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Penelitian 11 dilatar belakangi oleh wakaf yang belum terdaftarkan
sehingga ahli waris masih mengintervensi penggunaan masjid baittul muttaqin yang
didirikan diatas tanah Mbah Rowingah. Penggunaan masjid dikelola dan digunakan
oleh dua kelompok ORMAS sekaligus yaitu Muhammadiyah (MU) dan Nahdatul
Ulama (NU), Sengketa wakaf antara kedua ORMAS terkait pembatasan
penggunaan masjid yang dibatasi hanya untuk masyarakat Muhaamadiyah (MU)
saja menimbulkan kekecewaan dar1 masyarakat Nahdatul Ulama (NU) yang
akhirnya memilih untuk mendirikan masjid baru.

Rumusan dalam penelitian 1n1 : 1) Bagaimana latar belakang terjadinya
sengketa penggunaan wakaf masjid baitul muttaqin dusun glagah desa maliran
kecamatan ponggok kabupaten blitar? 2) Bagaimana pandangan ulama NU dan MU
terkait penyelesalan sengketa wakaf penggunaan masjid baitul muttagin dusun
glagah desa maliran kecamatan ponggok kabupaten blitar? 3) Bagaimana
pandangan perpsektif fiqth empat mazhab terkait penyelesalan sengketa
penggunaan wakaf di masjid baitul muttaqin dusun glagah desa maliran kecamatan
ponggok kabupaten blitar?

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif murni, dalam pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian in1 berupa wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kestmpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data.

Penelitian i1 menghasilkan : 1) Sengketa penggunaan wakaf masjd
dibatasi untuk kelompok tertentu dilatar belakanggi karena adanya perbedaan aliran
aqidah antara keluaraga ahli waris pewakif dan jamaa’ah masyarakat Dusun
Nglagah, yang mana masjid wakaf tersebut tidak didukung bukti otentik surat
pewakafan sehingga menimbulkan klaim damn keluarga ahli waris bahwa
kepengurusan masjid dapat dikelola oleh keluarganya sendiri yang beraliran
berbeda dengan mayoritas jamaa’ah. 2) Sengketa penggunaan wakaf masjid
dibatast untuk kelompok tertentu ditinjau dar1 pandangan ulama NU bahwa
penyelesaian sengketa wakaf telah dibenarkan berdasarkan pertimbangan yang
mengedepankan keadilan, musyawarah, dan penyelesaian damai dalam
menghadapi konflik, sehingga kesepakatan mendirikan masjidnya sendiri bagi



jama’ah masyarakat NU merupakan penyelesaian efektif agar tidak terjadi konflik
berkepanjangan. Sedangkan Muhammadiyah menjelaskan bahwa penyelesaian
sengketa penggunan wakaf tidak dibenarkan karena mengandung unsur dhiror atau
kemudhorotan yang berdasarkan pada Qs AT-Taubah ayat107-109. 3) Sengketa
penggunaan wakaf masjid dibatasi untuk kelompok tertentu ditinjau dar1 pandangan

perpektif fiqgith empat mazhab bahwa pemyelesaian sengketwa wakat dibenarkan
karena jika tetap di bairrakan maka akan menimbulkan permasalahan yang

berkepajangan, dengan mendirkan masjid sendirt merupakan opsi yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan.
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This research 1s motivated by unregistered waqf so that the heirs still
intervene 1n the use of the baittul muttaqin mosque which was built on Mbah
Rowingah's land. The use of the mosque 1s managed and used by two ORMAS
groups at once, namely Muhammadiyah (MU) and Nahdatul Ulama (NU), waqf
disputes between the two ORMAS related to restrictions on the use of the mosque
which are limited to the Muhaamadiyah (MU) community only causing
disappointment from the Nahdatul Ulama (NU) community who finally chose to
build a new mosque.

The formulation 1n this research: 1) What 1s the background of the dispute
over the use of waqf mosque baitul muttaqin glagah hamlet maliran village ponggok
district blitar district? 2) What are the views of NU and MU scholars regarding the
settlement of disputes over the use of wagf mosque baitul muttaqin glagah hamlet
maliran village ponggok district blitar? 3) How 1s the view of the figh perspective
of four madhhabs related to the settlement of disputes over the use of waqgf in the
baitul muttagin mosque 1in glagah hamlet, maliran village, ponggok sub-district,
blitar district?

This research uses pure qualitative methods, in collecting data used in this
research 1n the form of interviews, and documentation. Data analysis techniques
using data reduction, data presentation and conclusion drawing. Checking the
validity of the data using data source triangulation.

This research resulted n: 1) Disputes over the use of mosque waqf are
limited to certain groups due to differences in aqidah flow between the family of
the heirs of the endowment and the congregation of the Nglagah Hamlet
community, where the waqgf mosque 1s not supported by authentic evidence of the
letter of endowment, causing claims from the heir's family that the management of
the mosque can be managed by his own family who have different beliefs from the
majority of the congregation. 2) Disputes over the use of wagf mosques are limited
to certain groups in the view of NU scholars that the settlement of waqt disputes
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has been justified based on considerations that prioritize justice, deliberation, and
peaceful resolution in dealing with conflicts, so that the agreement to build 1ts own
mosque for the NU community congregation i1s an effective solution to avoid
prolonged conflict. Meanwhile, Muhammadiyah explains that the settlement of
waqf use disputes is not justified because it contains elements of dhiror or
kemudhorotan based on Qs AT-Taubah verses 107-109. 3) Disputes over the use of
mosque waqf are limited to certain groups in the view of the figh perspective of the
four mazhabs that the settlement of waqt disputes 1s justified because 1f it remains
in the wagf i1t will cause prolonged problems, by building the mosque 1tself 1s the
right option to solve the problem.

Xiii



sadlall

el 438 ) glaia e dime il e 5 ) geanall daliall Cald ) aladiu) J ga AT () i da 5kl
a5 538 LS (Lo Lall Ul dlas gy dadalia o)) jalle 4 8 ladlad 4y 5 e A )2) day YY)
aslall 8 jiiuale da i g slanl 3 0 0 i il 126102212188 (5 siud

L_'ii_gj'l daaua agc-Lu &'__}1 n..ﬁi_,j'l &lﬁp ;E:I:.U.i.a]! SN

Otall Capy aasa alasiul 8 0513 2550 013y Y Cumy Jassal) e (i gl gl Canl) 13
dnaaall delaa (e Oficlan J8 (e 4eladial 5 aasdll 3 )00) oy Ay ) Flaas pa)l e G 3
sle Aua g yiall 2 5l (Slaty A8 1) (8 (e Laadl (pn CaMAT () G caal 5 O A elalall Lagidelan
Ol slalall g delan ol 4 4 i lea i Apnaaall delaa e a2l aal) alasil

Aaa e el dlgdll )l

i A8 i) Can B 5 e pladiud Jga 150 Al e La (1 sl 138 L3 A2 L)
Lad delaall g Al Jal caalie slde Hhai cilga s o W2 2) ¢ Ll dshie 4 &l Saip 4 58 ) il
ASaizndy 8 ) dle dy B AU 4y B (8 (el Cay 2avise i 5y LAY s Do Ll & gy (3la;
s Sle jlall & gy (3lady Lad dag ) aliall giil) ) shaiall plaideay o L (3 ¢ dilic
€ Ui dikaia 3 o 5Sovi g0 Aal b () lla 28 sl A 8 i)l g dase 3 il i

Q%&MEM‘ |2 ‘l;."ai.naaluuﬂ Lﬁhbﬂ.ﬁl] c..aa.g& E;I:'Ih.'lslﬂ;‘}.'l L—LJJLL.H! M! Y ‘:a...''|;1|..':|.|-.t:|.'|‘+
Oe @il A Gadlatul g cillilall a ey Gl J1 a0 aladiuly bl Jalas @ilisd | 820 43
bl jalias Eulli aladiuly cllall das

CIEA) Can Agae S e daal) a5y £ LY J g DA HLadl (1 i) 138 e
i.a....nulc.@;-.ad;ﬁilaq-.ﬁ‘f%g%h@&h;&lﬂlﬁiji_}miL'.H._n._‘ni_,l'ui_‘_;hﬂﬁgé
dalise ciladine Led A il gl 3yl 8 (e aauiall 3 1) ()l oo 5 Gl gl 3l Jaa Lea el gl s
elale ki 8 duee Gl e ) gl (i gl aalisay Y1 Jea g1 33 ), 2) dclaadl lle e
ol Jaadl s ol e W 5 ) jae a8 5l dalise F LBV Jga e Sl 4 gud o) ida gl SlasY)
Ma ik sl AVl delany ala dase el o GV (585 Cuan ) 3l dgal 5o 8 alud) Jall
Y i gl alasinl Jsa cile) 330 A gt O Bdesal) a5 cduni G gl g o ghall £ 530 Caiad] Ylas
109-107 ¥ Ay 5l G 3 M) Uil 550 5aS) ) Jledall G yualie e (g simgai¥ 4l )
day )Y il gadl) ghaidl jlai ddimedelan Lo ) seaie il Gl g glanyl e &) 5 (1 (3
el 5 AISEA)) aal Al ) (g2 50 U3 8 <) 50l e i) 131 40Y 3 ) jae i 5l Cile e 4y gud
A Jal maanall JLal) 58 4 aacdll

XV



